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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dibuat kesimpulan yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian adalah 

1) Hasil perhitungan nilai peluang kecelakaan menunjukan bahwa pengendara 

sepeda motor dengan kecepatan maksimal 60 km/jam, saat melintasi 

persimpangan tak bersinyal jalan Timor Raya km 3 – jalan Aniba (depan Hotel 

Sotis) ada peluang tabrak sebesar 20% terhadap objek hambatan masuk/keluar 

persimpangan. JPH minimum yang dibutuhkan pengendara untuk dapat terhindar 

dari tabrakan atau kecelakaan fatal sangat ditentukan oleh pilihan kecepatan dan 

kemampuan pengereman maksimum pengendara. Kesadaran akan hal ini, agar 

terhindar dari tabrakan, setiap pengendara berkemampuan pengereman di bawah 

rerata harus meningkatkan kemampuan pengereman sebesar 20% dan 

mengurangi kecepatan 5 km/jam (mereduksi peluang kecelakaan 20%). 

2) Kesalahan pengendara dalam menginterpretasi kemampuan pengereman di 

bawah rerata dapat berujung pada pilihan kecepatan yang terlalu tinggi dan/atau 

keterlibatan pengendara dalam kecelakaan, sehingga perlu strategi dan teknik 

penanganan demi pengembangan pola pengelolaan peluang kecelakaan sebagai 

berikut:    

a) Dari aspek edukasi 

      Pengaruh kemampuan pengereman dan dampak pilihan kecepatan yang terlalu 

tinggi akibat persepsi yang keliru terhadap peluang kecelakaan, agar diterapkan 

ke dalam materi kegiatan sosialisasi tentang cara melakukan kemampuan 

pengereman melalui paket ujian praktik pengurusan SIM (surat ijin mengemudi) 

dimana calon pengemudi tidak saja dilatih tentang cara pengereman yang 

benar, tetapi juga mengetahui penentuan batas kecepatan maksimum agar 

memperhitungkan kemampuan pengereman terstandar. 

b) Dari aspek rekayasa 

      Penentuan batas kecepatan maksimum agar memperhitungkan pengaruh 

kemampuan pengereman terstandar, untuk dapat diterapkan pada 

persimpangan tak bersinyal dengan pemasangan rambu batas kecepatan. 
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c) Dari aspek pengaturan/penindakan  

      Penindakan tegas (pemberian sanksi) yang menimbulkan efek jera bagi 

pelanggar batas kecepatan.  

 

5.2  Saran  

   Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, peluang terjadinya kecelakaan pada  

persimpangan tak bersinyal Jalan Timor Raya km 3 – Jalan Aniba terdapat peluang 

tabrak. Untuk itu disarankan: 

1. Kriteria dan mekanisme perolehan SIM perlu diperbaiki dengan menambahkan 

dampak kemampuan pengereman terhadap peluang terjadinya kecelakaan 

dan/atau prakiraan konsekuensinya terutama mengonfirmasikan kepada setiap 

calon pengemudi tentang dampak dari level kemampuan pengeremannya 

terhadap pilihan kecepatan perjalanan yang sesuai. 

2. Perlu adanya suatu latihan dan uji lapangan kemampuan pengereman dan 

diwajibkan sehingga hanya pengendara berkemampuan pengereman terstandar 

yang boleh mendapat surat ijin mengemudi (SIM baru, maupun perpanjangannya) 
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